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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh teman sebaya, orang tua, dan guru
terhadap masalah belajar anak superior. Subjek penelitian adalah anak superior di SMPN 4 Singaraja
yang dipilih menggunakan tehnik purposive sampling (n=7 orang). Data pengaruh teman sebaya, orang
tua, dan guru terhadap masalah belajar anak superior digali selama 60 hari melalui angket dan
wawancara. Data penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif mengikuti tahapan analisis data
Bogman yang terdiri dari 3 tahapan, yakni: Deskripsi, Reduksi, dan Seleksi. Berdasarkan hasil
penelitian, rata-rata hubungan anak superior dengan teman sebaya, hubungan anak dengan orang tua,
dan hubungan anak dengan guru, memberi pengaruh positif terhadap masalah belajar anak (anak-
teman sebaya 75.87%, anak-orang tua 62,91%, anak-guru 74,60%).

Kata kunci: masalah belajar, teman sebaya, orang tua, guru, superior

ABSTRACT

This study aims to describe the influence of peers, parents, and teachers to superior child learning
problems. The research subjects were the superior children in SMPN 4 Singaraja who were selected
using purposive sampling technique (n = 7 people). Data on the influence of peers, parents, and
teachers on superior child learning problems were excavated for 60 days through questionnaires and
interviews. The research data was analyzed descriptively qualitative following Bogman data analysis
step which consist of 3 stages, namely: Description, Reduction, and Selection. Based on the research
result, the average of superior child relationship with peers, the relationship of children with parents, and
the relationship of children with the teacher, give positive influence to the problem of children learning
(children-peers 75.87%, children-parents 62.91%, children-teachers 74.60%).

Keywords: learning problems, peers, parents, teachers, superior

PENDAHULUAN

Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
menurut UU no. 20 Tahun 2003 bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan

jasmani dan rohani, kepribadian yang
mantap, serta tangung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah
dalam rangka mewujudkan tatanan
pendidikan yang ideal sebagaimana diatur
dalam undang-undang. Hal ini tampak dari
perbaikan-perbaikan yang dilakukan pada
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kurikulum pendidikan nasional. Fakta di
lapangan, hasil studi PISA (Program for
International Student Assessment) tahun
2015 menunjukkan Indonesia baru bisa
menduduki peringkat 69 dari 76 negara.

Peraturan perundang-undangan terkait
sistem pendidikan nasional pun dibuat
sebagai upaya meningkatkan kualitas
pendidikan nasional. Salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan
nasional adalah membatasi jumlah peserta
didik dalam satu rombongan belajar.
Pembatasan jumlah peserta didik dilakukan
sebagai upaya agar kebutuhan sarana dan
prasarana pendididkan peserta didik dapat
terpenuhi. Jumlah peserta didik yang ideal
berdasarkan Permendikbud Nomor 17
Tahun 2017 untuk jenjang SMP di dalam
satu kelas ialah 20 s.d. 32 peserta didik.
Kenyataannya berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan di SMPN 4 Singaraja,
diketahui bahwa terdapat 37 s.d. 41 peserta
didik dalam 1 rombongan belajar.
Banyaknya peserta didik dalam 1 kelas
menyebabkan kebutuhan masing-masing
anak tidak terpenuhi yang menyebabkan
anak mengalami kesulitan dalam
memahami dan menyerap pembelajaran
yang disampaikan di kelas.

Kemampuan anak untuk memahami dan
menyerap pelajaran berbeda-beda
tingkatannya (Uno, 2008). Oleh karenanya
setiap anak, terutama anak berkebutuhan
khusus, memerlukan perhatian yang
berbeda. Anak berkebutuhan khusus
adalah anak-anak yang menunjukkan
karakteristik berbeda dari anak-anak
sebayanya. Anak berkebutuhan khusus
mengacu pada anak cerdas berbakat
isimewa dan anak yang terlahir dengan
kekurangan baik secara fisik mapupun
mental (Thompson, 2010).

Anak cerdas berbakat istimewa dapat
diketahui dengan melakukan tes
kecerdasan. Terdapat berbagai jenis alat
ukur kecerdasan yang berkembang. Alat
ukur yang umum digunakan untuk
mengukur kecerdasan anak adalah Tes IQ
(Intelligence Quotient) tipe WISC yang
menurut Santrock (2008) dapat
memprediksi kecerdasan anak. Triconta
merupakan salah satu lembaga bimbingan
dan konsultasi psikologis di Indonesia yang

menggunakan WISC sebagai dasar
melakukan tes 1Q. WISC (Wechsler
Intelligence Scale for Children) merupakan
tes 1Q yang diperkenalkan oleh David
Wechsler yang diperuntukkan untuk anak
rentang usia 6-16 tahun (Gregory, 2010).
Terdapat dua kategori yang diujikan dalam
tes ini, yakni kemampuan verbal dan
motorik. Menurut Gregory (2010)
kemampuan verbal dan motorik merupakan
dasar yang harus dimiliki seseorang untuk
dapat mengembangkan diri.

Terdapat 10 tingkatan 1Q yang
dikembangkan oleh Wechsler (Sukardi,
1997). Diantara semua tingkatan yang ada,
anak—anak yang terlahir dengan potensi
intelektual cerdas dan berbakat istimewa
atau biasa disebut superior mulai menjadi
sorotan masyarakat. Menurut Zubaidi
(2007) superior adalah istilah untuk anak-
anak yang memiliki tingkatan inteligensi
(IQ) 120-139. Anak—anak ini dianugerahi
kecerdasan diatas normal yang
memungkinkan mereka berkembang pesat
melebihi anak sebayanya (Oktaviai, 2014).
Ditinjau dari potensi intelektual yang
dimiliki, tentu prestasi anak superior akan
berada diatas anak lain sebayanya.

Kenyataannya, tidak semua anak yang
lahir membawa anugerah ini bisa
mengembangkan potensinya dengan baik.
Siswa berbakat beresiko tinggi mengalami
masalah belajar (Blaas, 2014). Masalah
belajar dalam konteks ini mengarah pada
ketidakmampuan anak untuk menampilkan
potensi akademik yang dimilikinya. Menurut
Oktaviani dan widayat (2013) anak superior
memiliki potensi intelektual yang sangat
besar sehingga mereka dapat mengerti
materi pembelajaran, namun karena alasan
terentu mereka tidak dapat mereka
menampilkan hasil belajar sesuai
potensinya. Hal tersebut dapat terjadi
karena ketidak siapan mental anak untuk
mengeksplorasi bakat yang dimilikinya. Ada
pihak-pihak yang beranggapan bahwa anak
yang memiliki bakat diatas rata-rata tidak
perlu dibimbing karena mereka sudah
mampu belajar secara mandiri (Song,
2014). Kenyataannya, setiap anak butuh
bimbingan untuk dapat berkembang kearah
yang baik. Oktaviani dan widayat (2013)
mengungkapkan bahwa anak berbakat
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memerlukan perhatian khusus dan metode
penanganan yang berbeda dari anak-anak
lainnya. Apabila tidak mendapat bimbingan,
sangat besar kemungkinan anak tersebut
mengalami depresi akibat tidak dapat
mengendalikan pikirannya sendiri dan
merasa tidak mendapat dukungan. Tidak
menutup kemungkinan anak tersebut malah
berkembang ke arah yang negatif.

Berbeda dengan anak yang terlahir
dengan kekurangan, anak superior jarang
di jumpai di Sekolah Luar Biasa (SLB).
Mereka kerap dijumpai pada sekolah umum
negeri ataupun swasta. Keberadaan
sekolah khusus untuk anak-anak superior
pun masih belum tercatat secara pasti
jumlahnya dalam berita statistik yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistika
Republik indonesia (Badan Pusat Statistik,
2017). Hal ini menunjukkan bahwa anak
superior masih belum mendapat perhatian
penuh walaupun UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal
5 ayat 4 menyatakan, “Warga negara yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa berhak memperoleh pendidikan
khusus”. Berdasarkan hasil observasi awal,
diketahui terdapat 7 anak superior yang
bersekolah di SMPN 4 Singaraja.

Kasus — kasus adanya anak superior
yang tidak dapat berkembang dengan
maksimal mulai banyak bermunculan di
berbagai satuan pendidikan. Penelitian
yang dilakukan oleh Song (2014)
menunjukkan bahwa terdapat anak dengan
kecerdasan diatas rata-rata yang
mengalami  kesulitan  belajar  karena
penanganan yang tidak tepat. Penanganan
yang tidak tepat disebabkan karena
kurangnya pengetahuan mengenai masalah
belajar pada anak superior. Masalah belajar
dapat disebabkan oleh beberapa hal.
Slameto (2010) mengungkapkan
keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal. Rifa’i
dan Anni (2012) menggolongkan faktor
internal mencakup kondisi fisik, kondisi
psikis, dan kondisi sosial, sedangkan
kondisi eksternal meliputi variasi dan tingkat
kesulitan materi belajar (stimulus) yang
dipelajari, tempat belajar, iklim, suasana
lingkungan, dan budaya belajar masyarakat
akan mempengaruhi kesiapan, proses, dan

hasil belajar, dan hubungan anak dengan
lingkungannya.

Hubungan anak dengan lingkungannya
berupa hubungan anak dengan teman
sebaya, anak dengan orang tua, dan anak
dengan guru merupakan faktor penting
yang mempengaruhi masalah belajar anak.
Pendapat ini didukung berbagai penelitian
yang mengungkapkan adanya pengaruh
prestasi belajar yang disebabkan oleh
hubungan anak dengan teman, anak
dengan orang tua, dan anak dengan guru.
Hubungan anak dapat memberi pengaruh
positif dan negatif terhadap masalah belajar
anak. Hubungan positif yang dimaksud
adalah hubungan yang dapat memotivasi
anak dalam belajar, sedangkan hubungan
negatif adalah hubungan yang membuat
anak tidak termotivasi belajar.

Hubungan anak dengan teman sebaya
memberi pengaruh terhadap prestasi anak
(Ernawati, 2014; Kharisma dan Lutifah,
2015; Khumaero, 2017; Kusuma dan
Muhsin, 2016). Pengaruh tersebut terjadi
karena dalam keseharian anak banyak
menghabiskan waktu dengan teman dan
cenderung merasa ingin diterima serta
diperhatikan oleh teman sebayanya
sehingga ia akan berusaha untuk berbaur.
Kelompok teman sebaya terdiri dari orang-
orang yang memiliki persamaan usianya,
kelompok monoseksual, atau kelompok
yang memiliki kesamaan status
(Tirtaraharja dan Sulo, 2010). Melalui
hubungan dengan teman sebaya, anak
dapat menilai status dirinya sama, berbeda,
diterima, atau ditolak oleh lingkunganya.
Hal ini tidak bisa dilakukan anak didalam
keluarga karena orang tua atau saudara
anak memiliki tingkatan usia dan status
yang berbeda (Santrock, 2009).

Semakin baik (positif) pergaulan anak
dengan teman sebayanya, maka semakin
baik pula prestasi belajar yang didapat
anak, sebaliknya apabila semakin rendah
(negatif) pergaulan siswa dengan teman
sebayanya, maka semakin rendah pula
prestasi belajar yang didapat anak
(Khumaero. 2017). Hasil ini didukung
penelitian Mujiastuti (2015) yang
mengungkapkan bahwa anak yang memiliki
persahabatan yang baik memiliki memiliki



prestasi yang lebih baik dari pada anak-
anak yang tidak memiliki sahabat.

Selain teman sebaya, hubungan anak
dengan orang tua memberikan
berpengaruh terhadap masalah belajar
yang dialami anak (Bangun, 2008;
Situmorang dan Latifah, 2014). Hubungan
positif anak dengan orang tua dapat
berupa: menyediakan fasilitas belajar anak,
mengawasi  kegiatan  belajar  anak,
menanyakan kegiatan dan hasil belajar
anaknya, memberikan penghargaan
terhadap prestasi anak, mengawasi
penggunaan waktu belajar anak, serta
keinginan orang tua untuk bisa lebih dekat
dan mengenal wali kelas atau para guru
yang mengajar anaknya (Bangun, 2008).

Hubungan negatif antara anak dengan
orang tua berupa pengucapan katak-kata
negatif, kurang perhatian, maupun kurang
dukungan dari orang tua terhadap prestasi
anak berdampak pada kurangnya motivasi
anak dalam belajar. Kurangnya dukungan
dari orang tua menyebabkan anak memiliki
konsep diri dan kepercayaan diri yang
rendah. Anak menganggap bahwa
belajarnya tidak didukung oleh orang tua
sehingga anak akan merasa sia-sia dalam
belajar. Bangun (2008) yang menyebutkan
orang tua yang tidak memperhatikan
pendidikan anaknya atau tidak peduli
dengan kegiatan belajar  anaknya,
mengakibatkan anak tidak termotivasi
dalam belajar.

Hubungan anak dengan guru menjadi
salah satu komponen penting yang juga
harus diperhatikan karena guru merupakan
pembimbing utama anak dalam belajar di
sekolah. Guru memberi pengaruh terhadap
hasil belajar anak (Angganing, 2011;
Aritonag, 2006; Khumaero, 2017). Cara
mengajar guru, karakter guru dan anak, dan
fasilitas belajar yang digunakan merupakan
faktor-faktor yang harus diperhatikan guru
dalam mengajar (Aritonag; 2006).

Berdasarkan uraian diatas, penelit ingin
mengkaji bagaimana pengaruh teman

sebaya, orang tua, dan guru terhadap
masalah belajar anak superior.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi kasus
yang dirancang secara kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah anak superior
di SMPN 4 Singaraja yang dipilih
menggunakan tehnik purposive sampling
(n=7 orang). Data pengaruh teman sebaya,
orang tua, dan guru terhadap masalah
belajar anak superior digali melalui angket
dan wawancara. Penelitian berlangsung
selama 60 hari yang berlokasi di SMPN 4
Singaraja dan masing-masing rumah
tinggal subjek. Data yang diperoleh
dianalisis secara  deskriptif  kualitatif
mengikuti tahapan analisis data Bogman
yang terdiri dari 3 tahapan, yakni: Deskripsi,
Reduksi, dan Seleksi.

Pada tahap deskripsi, peneliti
memaparkan secara rinci data yang
diperoleh melalui wawancara dan angket.

Reduksi data berarti merangkum atau
pencatatan, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dan membuang yang tidak diperlukan.
Pada tahap Reduksi, peneliti memfokuskan
data yang diperoleh dan mengklasifikasi
data sesuai dengan indikator penelitian.

Seleksi yaitu penguraian fokus menjadi
komponen vyang lebih spesifik dan
penyusunan pola data. Peneliti menyusun
data-data yang diperoleh menjadi pola dan
melakukan analasis mendalam terhadap
data guna menjawab permasalahan
penelitian. Hasil dari seleksi data ini
kemudian akan dirangkum menjadi suatu
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Tabel 1, diketahui rata-
rata hubungan anak superior dengan teman
sebaya, hubungan anak dengan orang tua,
dan hubungan anak dengan guru, memberi
pengaruh positif terhadap masalah belajar
anak (anak-teman sebaya 75.87%, anak-
orang tua 62,91%, anak-guru 74,60%).



Tabel 1. Hubungan Anak Superior dengan Teman Sebaya, Orang Tua, dan Guru

HUBUNGAN ANAK DENGAN

Subjek Teman Orang Tua Guru
S 1(%) K S 1(%) K S (%) K
A 26 57.78 S 23 7333 P 33 7333 P
B 36 7778 P 25 83.33 SP 33 7333 P
C 32 7111 P 16 53.33 S 29 64.44 P
D 32 7778 P 17 59.33 S 36 80.00 SP
E 39 86.67 SP 28 93.33 SP 34 7556 P
F 31 7556 P 22 7778 P 35 7778 P
G 38 84.44 SP 21 7333 P 35 7778 P
RATA-RATA 7587 P 6291 P 7460 P
Keterangan:

S=Skor, I=Indeks, K=Katagori, S=Sedang P=Positif, SP=Sangat Positif

Hubungan Anak dengan Teman Sebaya

Hubungan anak dengan teman memiliki
indeks yang lebih tinggi dari hubungan
anak dengan orang tua dan hubungan anak
dengan guru. Rata-rata anak superior
menganggap hubungan dengan teman
berpengaruh positif terhadap masalah
belajar yang dialaminya. Masing-masing
anak superior memiliki teman yang
mendukung proses belajarnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan berbagai
penelitian yang mengungkapkan bahwa
teman sebaya memang sangat
mempengarubhi pola  perilaku  anak
(Ernawati, dkk, 2014; Kharisma dan Lutifah,
2015; Khumaero. 2017; Kusuma dan
Muhsin, 2016; Mujiastuti dan llyasir, 2015;
Santrock, 2008). Pengaruh tersebut terjadi
karena dalam keseharian anak banyak
menghabiskan waktu dengan teman-
temannya (Karisma dan Latifah, 2015).
Dengan demikian maka akan tercipta
persepsi yang sama. Selain itu, anak
cenderung merasa ingin diterima dan
diperhatikan oleh teman sebayanya
sehingga ia akan berusa untuk berbaur.
Oleh karenanya sangat penting bagi anak
untuk berada pada lingkungan yang
mendukungnya belajar.

Apabila dianalisis secara individu, 2 dari
7 (28,6%) anak superior menganggap
hubungan dengan teman berpengaruh
sangat positif terhadap masalah belajar

yang dialaminya. Kedua anak tersebut
mengaku semakin termotivasi dalam
belajar ketika melihat teman yang
memperoleh nilai yang lebih tinggi. Masing-
masing anak mengaku memiliki teman yang
mendukung mereka dalam belajar. Mereka
mengaku memiliki kelompok belajar untuk
berdiskusi mengenai materi pembelajaran
dan tugas-tugas sekolah. Mereka merasa
nyaman untuk berdiskusi karena teman-
temannya memberi tanggapan positif dan
terbuka terhadap pendapat mereka. Hasil
ini senada dengan penelitian Khumaero
(2017) yang mengungkapkan bahwa
semakin baik (positif) pergaulan anak
dengan teman sebayanya, maka semakin
baik pula prestasi belajar yang didapat
anak.

4 dari 7 (57,1%) anak superior
menganggap hubungan dengan teman
berpengaruh positif terhadap masalah
belajar yang dialami. Keempat anak
tersebut mengaku memiliki kelompok
pertemanan dan menghabiskan banyak
waktu di sekolah dan di luar sekolah
dengan berkumpul bersama kelompoknya
pertemanannya. Mereka sering
menghabiskan waktu untuk belajar dan
bermain bersama. Anak merasa nyaman
dalam berteman karena memiliki kesamaan
hobi atau idola. Keempat anak superior dan
temannya saling mengingatkan satu sama
lain  mengenai tugas dan berbagi
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pengetahuan mengenai materi yang
mereka pahami. Ini merupakan hubungan
positif anak dengan teman. Hasil ini
didukung penelitian Mujiastuti dan llyasir
(2015) bahwa kegiatan beajar bersama,
diskusi, dan tutor sebaya, efektif untuk
meningkatkan prestasi anak.

1 dari 7 (14,3%) anak superior
menganggap hubungan dengan teman
berpengaruh sedang terhadap masalah
belajarnya. Pengaruh sedang
mengindikasikan bahwa pengaruh teman
sebaya memberikan dampak positif dan
negatif terhadap masalah belajar anak.
Data ini diperkuat hasil wawancara yang
mengungkapkan bahwa anak tersebut
memiliki teman yang mendukung dan
menghambatnya dalam belajar. Anak
tersebut mengaku memiliki teman yang
sering membantunya dalam  belajar
sehingga ia termotivasi untuk mengerjakan
tugas-tugasnya. anak tersebut pun memiliki
teman yang sering mengajaknya bermain.
la merasa ‘tidak enak’ untuk menolak
ajakan temannya untuk bermain karena
alasan sering dibantu, sering bertemu, atau
tidak ingin dimusuhi. Anak tersebut
mengaku sering dijemput oleh temannya ke
rumah untuk bermain di luar rumah sampai
larut malam hingga ia ditegur oleh orang
tuanya.

Menghabiskan banyak waktu dengan
teman berdampak positif dan negatif
terhadap prestasi anak. Dampak positif
dapat diperoleh apabila anak berada di
pada lingkungan pertemanan yang
mendukung mereka untuk belajar atau
mengerjakan tugas bersama. Dampak
negatif terjadi apabila anak tidak dapat
mengontrol  waktu bermain hingga
melupakan waktu belajar. Durasi bermain
yang terlalu lama dengan teman
menyebabkan anak lelah dan kesulitan
mengatur waktu untuk belajar. Kesulitan
anak dalam mengatur waktu belajar dapat
menyebabkan masalah belajar pada anak
karena anak tidak memiliki cukup waktu
untuk belajar. Bangun (2008) menelaskan
bahwa waktu belajar mempengaruhi
prestasi anak. Semakin banyak waktu yang
dimiliki anak untuk belajar, maka semakin
tinggi prestasi yang dapat diperoleh anak.

Apabila anak berada pada lingkungan
yang tidak mendukung belajar, maka anak
tidak akan dapat menunjukkan prestasi
yang maksimal. Hasil ini didukung
penelitian Mujiastuti dan llyasir (2015) yang
mengungkapkan bahwa anak yang memiliki
persahabatan yang baik memiliki memiliki
prestasi yang lebih baik dari pada anak-
anak yang tidak memiliki sahabat. Oleh
karena itu kesadaran diri anak dalam
memilih pergaulan dan peran orang tua
dalam mengontrol pergaulan anak sangat
dibutuhkan.

Hubungan Anak dengan Orang Tua

Rata-rata hubungan dengan orang tua
berpengaruh positif terhadap masalah
belajar yang dialami anak. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Bangun (2008) yang
menyataan bahwa hubungan antara anak
dengan orang tua mempengaruhi prestasi
anak. Hubungan positif mengindikasikan
adanya kepedulian orang tua terhadap
pendidikan anak, penyediaan fasilitas
belajar, pengawasan kegiatan belajar,
penghargaan terhadap nilai yang diperoleh,
serta keinginan orang tua untuk mengenal
guru yang mengajar anaknya.

Apabila dianalisis secara individu, 2 dari
7 (28,6%) anak superior menanggap
hubungannya dengan orang tua memberi
pengaruh sangat positif terhadap
prestasinya. Data ini didukung hasil
wawancara yang mengungkapkan bahwa
motivasi dari orang tuanyalah yang
membuat anak bersemangat dalam belajar.
Orang tua mereka sering menanyakan

keadaan dan nilai anak di sekolah,
mengawasi anak dalam belajar,
menyediakan  fasilitas  belajar, dan

hubungan mereka dengan guru yang
mengajar mereka. Orang tua pun memberi
penghargaan pada anak ketika anak
mampu meraih nilai diatas KKM (Kriterian
Ketuntasan Minimal), dan memotivasi anak
ketika anak mendapat nilai yang kurang
dari KKM.

Sikap peduli orang tua terhadap
pendidikan anak tersebut merupakan
hubungan yang positif antara anak dengan
orang tua yang membuat anak merasa
diperhatikan dan mendapat dukungan
dalam belajar. hasil ini didukung dengan
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penelitian Situmorang dan Latifah (2014)
yang menyatakan bahwa dukungan sosial
orang tua mempegaruhi prestasi anak.
Anak merasa malu apabila mendapat nilai

dibawah standar ketuntasan sehingga
mereka termotivasi untuk terus
meningkatkan prestasinya.

3 dari 7 (42,8%) anak superior

menganggap hubungan dengan orang tua
berpengaruh positif terhadap masalah
belajar yang dialami. Pengaruh positif
mengindikasikan  bahwa  orang tua
memberikan dukungan terhadap prestasi
anak, namun masih terdapat aspek yang
kurang diperhatikan oleh orang tua. Anak-
anak superior tersebut mengaku orag
tuanya menanyakan hasil belajarnya,
memberikan fasilitas belajar, dan memberi
penghargaan berupa pujian atau motivasi
terhadap nilai yang diperoleh anak. Walau
demikian, orang tua jarang menanyakan
kegiatan anak di sekolah, mengawasi anak

dalam belajar, serta  menanyakan
hubungan anak dengan guru atau
temannya.

Orang tua mereka sibuk bekerja. Orang
tua tidak mengetahui kapan tes/ulangan di
sekolah  diadakan  sehingga jarang
mengarahkan untuk belajar. Orang tua
tidak memberi tekanan atau tuntutan untuk
anak dalam belajar. Orang tua pun tidak
memberikan kewajiban dan memberikan
kebebasan bagi anak untuk menentukan
tujuannya. Salah satu anak mengaku hidup
terpisah dengan orang tua sehingga jarang
diawasi ketika belajar.

Kebebasan yang diberikan oleh orang
tua dapat memberikan pengaruh positif dan
negatif pada anak. Dampak positif yang
timbul dari kebebasan yang diberikan orang
tua adalah kemandirian anak dalam belajar
dan memilih keputusan sendiri. Dampak
negatif yang timbul dari kebebasan yang
diberikan orang tua adalah tidak
terpenuhinya kebutuhan anak superior.
Bukan hanya kebutuhan materi saja, akan
tetapi perhatian dalam proses belajar di
rumah juga harus diperhatikan. Oktaviani
dan widayat (2013) mengungkapkan bahwa
anak berbakat memerlukan perhatian
khusus dan metode penanganan yang
berbeda dari anak-anak lainnya. Apabila
tidak mendapat bimbingan, sangat besar

kemungkinan anak tersebut mengalami
depresi akibat tidak dapat mengendalikan
pikirannya sendiri dan merasa tidak
mendapat dukungan. Tidak menutup
kemungkinan anak berkembang ke arah
yang negatif.

2 dari 7 (28,6%) anak superior
menanggap hubungannya dengan orang
tua memberi pengaruh sedang terhadap
prestasinya. Pengaruh sedang
mengindikasikan bahwa anak superior
menganggap bahwa orang tuanya tidak
memberikan dukungan penuh terhadap
pendidikannya. Orang tua jarang
menanyakan kagiatan belajar anak,
mengawasi belajar anak, menanyakan
hubungan anak dengan guru vyang
mengajar, serta memberi penghargaan
terhadap prestasi anak. Data ini diperkuat
hasil wawancara yang mengungkapkan
bahwa kedua anak mengaku orang tuanya
telah bercerai dan mereka sering berdebat
dengan orang tuanya. Menurut kedua anak
tersebut, orang tuanya sering
mengucapkan kata-kata negatif ketika
berdebat. Perdebatan disebabkan oleh
berbagai faktor, diantaranya adalah
prestasi belajar anak. Apabila anak
mendapat nilai yang rendah, anak akan
dicemooh sehinga mereka kehilangan
motivasi untuk belajar.

Pengucapan katak-kata negatif, kurang
perhatian, maupun kurang dukungan dari
orang tua terhadap prestasi anak
merupakan  hubungan negatif yang
berdampak pada kurangnya motivasi anak
dalam belajar. Data ini sejalan dengan

penelitian Bangun (2008) yang
menyebutkan orang tua yang tidak
memperhatikan pendidikan anaknya atau
tidak peduli dengan kegiatan belajar
anaknya, mengakibatkan anak tidak
termotivasi  dalam  belajarnya.  Anak
menganggap bahwa belajarnya tidak

didukung oleh orang tua sehingga anak
akan merasa sia-sia dalam belajar.

Hubungan Anak dengan Guru

Rata-rata hubungan anak dengan orang
tua  berkategori  berpengaruh  positif
terhadap masalah belajar yang dialami
anak  superior. Pengaruh  tersebut
diakibatkan karena guru merupakan
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pembimbing utama anak dalam belajar di
sekolah. Hasil ini sejalan dengan berbagai
penelitian (Angganing, 2011. Aritonag,
2006. Khumaero, 2017) yang menyatakan
terdapat pengaruh antara cara mengajar
guru terhadap prestasi anak. Aritonag
(2006) yang mengungkapkan bahwa faktor
utama yang menentukan minat dan
motivasi belajar anak adalah guru.

Apabila dianalisis secara individu, 1
(14,3%) anak menganggap hubungan
dengan guru berpengaruh sangat positif
terhadap masalah belajar yang dialaminya.
Menurut anak tersebut, gurunya mengajar
dengan jelas, mudah dipahami, dan
menyenangkan. Guru-gurunya pun ramah
dalam berkomunikasi dengan siswa. Data
ini diperkuat hasil wawancara yang
mengungkapkan bahwa anak tersebut
merasa diperhatikan oleh salah seorang
gurunya. Guru tersebut memberi saran
secara personal ketika anak kesulitan
berkonsentrasi dalam belajar karena
memikirkan perdebatannya dengan orang
tua. Anak tersebut mengaku termotivasi
dengan saran yang diberikan gurunya
sehingga ia semakin giat dalam belajar. Ini

merupakan dampak positif hubungan
antara anak dengan guru yang
menyebabkan anak termotivasi dalam

belajar. Anak menjadi aktif dalam proses
pembelajaran di kelas dan merasa malu
apabila tidak mengerjakan soal dengan

benar. Hasil ini didukung penelitian
Mulyasih dan Suryani (2016)
mengungkapkan bahwa motivasi yang

tinggi akan membuat anak menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran.

6 dari 7 (857%) anak superior
menganggap hubungan dengan guru
berpengaruh positif terhadap masalah
belajarnya. Anak mengaku senang belajar
dengan guru dapat mengerti materi yang
disampaikan guru. Rata-rata gurunya
mengajar dengan jelas, mudah dimengerti,
dan menyenangkan. Hasil ini diperkuat
hasil wawancara yang mengungkapkan
bahwa 5 anak superior memiliki guru idola
yang membuat mereka termotivasi untuk
belajar. Memiliki guru idola merupakan
cerminan bahwa anak merasa bahwa guru
dapat menjadi panutannya dalam belajar.
Ini merupakan dampak positif hubungan

antara anak dengan guru yang
menyebabkan anak termotivasi dalam
belajar. Hasil ini didukung pendapat

Khumaero (2017) menggambarkan guru
sebagai artis yang menjadi pusat perhatian
di kelas. Oleh karenanya guru hendaknya
mampu untuk menjaga perilaku agar siswa
merasa nyaman untuk belajar, bertanya,
atau berdiskusi dengannya.

Walau demikian 1 anak mengaku
pernah mengalami masalah belajar karena
tidak senang dengan salah seorang guru
yang terlihat tidak ramah, dan kurang
memotivasi dalam mengajar. Menurut anak,
guru tersebut menjelaskan dengan volume
suara yang terlalu rendah sehingga tidak
terdengar jelas. Guru tersebut jarang
memberikan apresiasi atau
menginformasikan hasil dari tugas-tugas
yang diberikan sehingga anak tidak
mengetahui nilai yang diperolehnya. Media
pembelajaran yang digunakan guru tidak
beragam dan hanya terpaku pada buku
sehingga pembelajaran menjadi kurang
menyenangkan bagi anak.

Karakter yang kurang ramah, cara
mengajar yang kurang memotivasi anak,
serta kurang beragamnya fasilitas belajar
yang digunakan patut menjadi perhatian
guru. Karakter yang kurang ramah
menyebabkan anak tidak leluasa untuk
berdiskusi dengan guru. Hasil penelitian
Handu dan Agustina (2011) membuktikan
bahwa semakin tinggi motivasi anak, maka
semakin tinggi prestasi yang mungkin
diperoleh anak. Sejalan dengan pendapat
Indrijati dan Hakim (2014), guru hendaknya
dapat menyesuaikan cara mengajar yang
digunakan dengan kebutuhan siswa.
Hubungan yang baik antara guru dan anak
akan memberi pengaruh positif berupa
meningkatnya prestasi anak superior.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

terdapat pengaruh positif teman sebaya,
orang tua, dan guru terhadap masalah
belajar yang dialami anak superior di SMPN
4 Singaraja tahun ajaran 2017/2018 (anak-



teman sebaya 75.87%, anak-orang tua
62,91%, anak-guru 74,60%).

Saran

Anak, guru, dan orang tua hendaknya
dapat menjalin hubungan komunikasi yang
positif sehingga dapat menumbuhkan
motivasi anak. Anak hendaknya dapat
memilih pergaulan yang mendukung anak
dalam belajar dan berprestasi. Apabila
anak mengalami kesulitan dalam menolak
ajakan teman yang menyebabkan masalah
belajar pada anak, anak hendaknya
mengomunikasikan kepada orang tua dan
guru.

Orang tua hendaknya memperhatikan
hubungan dengan anak dan menumbuhkan
kepercayaan pada anak bahwa orang tua
dapat membantu anak dalam
menyenyelesaikan masalah belajar yang
dialami anak. Orang tua juga hendaknya
menggunakan kata-kata positif yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar anak.

Guru hendaknya dapat memberikan
perhatian lebih pada anak-anak superior
yang membutuhkan perhatian khusus. Guru
disarankan agar dapat menyajikan
pembelajaran yang merangsang minat
belajar anak dan membantu anak dalam
memahami  pembelajaran. Guru juga
diharapkan dapat berinteraksi denga anak
agar dapat mendeteksi adanya masalah
belajar yang dialami anak, sehingga anak
yang mengalami masalah beajar dapat
ditangani lebih dini.
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